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Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa Program Studi PPKn     

FKIP Universitas Sriwijaya terhadap keberadaan Kesenian Wayang Palembang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 328 orang dan menggunakan teknik 

Nonprobability Sampling yaitu Purposive Sampling dengan menentukan sampel 

berdasarkan pertimbangan tertentu, maka jumlah sampel dalam penelitian ini 

menjadi 92 orang. Dokumentasi, kuisioner, dan wawancara digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa persepsi 

mahasiswa Program Studi PPKn FKIP Universitas Sriwijaya kategori negatif baik 

dari segi cita cipta seni, karya cipta seni, karya seni, dan dari segi dasar tujuan seni 

kategori positif. Hal tersebut dapat  dibuktikan dengan hasil penelitian yang 

menunjukan kriteria negatif yaitu 68,45%. Hasil skor kriteria tersebut telah 

ditentukan sebelumnya bahwa skor ≥ 70% memiliki kriteria persepsi positif, 

sedangkan skor ≤ 70% memiliki kriteria persepsi negative. Sehingga mengenai 

persepsi mahasiswa program studi PPKn FKIP Universitas Sriwijaya terhadap 

Keberadaan Kesenian Wayang Palembang adalah negatif. 

 
Kata Kunci: Persepsi mahasiswa, Kesenian, Wayang Palembang. 
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ABSTRACT 
 

This study aims to determine the perception of students of the PPKn FKIP Study Program, 

Sriwijaya University on the existence of Palembang Puppet Arts. This study uses a 

quantitative approach with a descriptive method. The population in this study amounted to 

328 people and used the Nonprobability Sampling technique, namely Purposive Sampling 

by determining the sample based on certain considerations, so the number of samples in 

this study became 92 people. Documentation, questionnaires, and interviews were used as 

data collection techniques. Based on the results of the study, it was shown that the 

perception of students from the PPKn FKIP Study Program, Sriwijaya University, was in 

the negative category, both in terms of artistic creations, artistic creations, works of art, and 

in terms of the basic purpose of art, the category was positive. This can be proven by the 

results of the study which showed negative criteria, namely 68.45%. The results of these 

criteria scores have been determined previously that a score of 70% has a positive 

perception criterion, while a score 70% has a negative perception criterion. So that the 

perception of students of the PPKn FKIP study program at Sriwijaya University on the 

existence of Palembang Puppet Arts is negative. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan suatu negara yang memiliki begitu banyak 

kebergaman di dalamnya. Keberagaman yang dimiliki indonesia antara lain 

keberagaman suku, agama, serta budaya. Salah satu yang menjadi pusat perhatian 

baik di dalam maupun luar negeri ialah keragaman budaya. Keragaman budaya 

yang ada Indonesia disebabkan oleh banyaknya suku di Indonesia. Berdasarkan 

data SP2010 menurut Badan Pusat Statistik yang di upload tahun 2015, jumlah suku 

yang ada di Indonesia terdapat 1331 suku (https://www.bps.go.id). Oleh karena itu 

ketika berbicara mengenai budaya yang ada di Indonesia, Indonesia dikenal sebagai 

negara yang memiliki banyak keanekagaraman budaya di mata dunia dan 

kebudayaan merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan bagi bangsa serta 

menjadi ciri khas bangsa Indonesia. 

Kata Kebudayaan atau budaya berasal dari bahasa sansekerta yaitu 

buddhayah dimana merupakan bentuk jamak dari kata buddhi yaitu budi atau akal 

dimana diartikan sebagai sesuatu hal yang dikaitkan dengan budi ataupun akal 

manusia. Adapun kebudayaan menurut E.B. Tylor (dalam Soekanto, Soerjono, 

2017:150) adalah suatu kemampuan ataupun suatu kebiasaan yang dilakukan oleh 

suatu masyarakat serta kesatuan yang mencakup mengenai agama, pengetahuan, 

kesenian, moral, dan hukum adat istiadat. Berdasarkan pendapat E.B Tylor erat 

kaitannya dengan Indonesia dimana disetiap daerah-daerah yang ada di Indonesia 

memiliki ragam budaya dan tradisi dengan ciri khas dari masing-masing daerahnya. 

Adapun aturan yang mengatur yakni dalam Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Pasal 28I ayat (3) bahwa “Identitas budaya dan hak masyarakat 

tradisional dihormati selaras dengan perkembangan zaman dan peradaban”. 

Berdasarkan Undang-Undang tersebut telah jelas bahwa keragaman budaya yang 

dimiliki masing-masing daerah merupakan identitas bagi suatu daerah serta harus 

kita hargai dan hormati. Di dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017 Pasal 1 

ayat 3 bahwa “pemajuan budaya adalah upaya meningkatkan ketahanan budaya dan 

https://www.bps.go.id/
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kontribusi budaya Indonesia ditengah peradaban dunia melalui pengembangan, 

pemanfaatan dan pembinaan kebudayaan”. Akan tetapi seiring dengan 

perkembangan zaman, kebudayaan yang ada disetiap daerah semakin tergerus 

dikarenakan dampak dari globalisasi ditengah peradaban sehingga ada kebudayaan 

yang tertinggal maju. Lambat laun kebudayaan tradisional tergantikan dengan 

kebudayaan luar yang telihat modern sehingga masyarakat mulai beralih memilih 

hal yang modern. 

Kota Palembang merupakan salah satu kota metropolitan sekaligus 

merupakan ibukota dari Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki luas wilayah 

400,62 km2 dengan letak geografisnya yakni berada di antara 2o 52′-3o 5′ Lintang 

Selatan dan 104o 37′-104o 52′ Bujur Timur berada di ketinggian 8 meter diatas 

permukaan laut. Kota Palembang terbagi atas 16 kecamatan dan 107 kelurahan. 

(https://www.palembang.go.id). Diakses pada 20 Februari 2021. Jembatan Ampera 

merupakan salah satu ikon yang terkenal dari Kota Palembang, Sumatera Selatan. 

Kota Palembang juga menyimpan banyak keragaman budaya melalui rumah adat, 

lagu, kesenian, dan lain-lain. Salah satu kebudayaan yang menjadi pusat perhatian 

peneliti dalam kebudayaan yang ada di Kota Palembang adalah kesenian Wayang 

Palembang. 

Wayang Palembang adalah salah satu kebudayaan atau kesenian yang 

berasal dari Kota Palembang. Wayang Palembang merupakan seni wayang kulit 

yang berasal dari akulturasi budaya Palembang dengan Budaya Jawa dimana awal 

mula masuknya Wayang Kulit ini  berasal dari pesisir pulau Jawa dikarenakan 

Wayang ini tidak terlepas dari sejarah kesultanan Palembang Darussalam. Pada 

masa kesultanan Palembang Darussalam, agama islam menyebar di Palembang dan 

begitu juga dengan Wayang Palembang ini juga di perkenalkan dimana ada 

kaitannya dengan sejarah penyebaran agama islam di pulau Jawa yang di sebarkan 

oleh sunan kalijaga melalui Kesenian Wayang.  

Berdasarkan asal mula adanya Wayang Palembang tersebut merupakan 

suatu kebudayaan Palembang yang perlu dijaga sebab Wayang Palembang 

merupakan salah satu ciri khas atau identitas budaya dari Palembang. Wayang 

https://www.palembang.go.id/
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Palembang adalah suatu kesenian yang merujuk pada unsur-unsur dari kebudayaan. 

Adapun unsur-unsur dari kebudayaan menurut Koentjaraningrat yang terbagi 

menjadi tujuh yakni sistem bahasa, pengetahuan, sosial, peralatan hidup dan 

teknologi, serta sistem mata pencaharian hidup, religi, dan kesenian. Dengan 

adanya ketujuh unsur-unsur kebudayaan tersebut sejalan dengan kesenian yang ada 

di Palembang yaitu Wayang Palembang.  

Irianto (2017:90) menguraikan bahwa kesenian tradisional menjadi 

identitas kultural suatu budaya masyarakat yang memiliki fungsi secara sosial 

maupun ritual sebab kesenian tidak hanya di anggap sebagai hiburan saja akan 

tetapi sebagai media yang mendukung baik dalam doa dan harapan 

(https://ejournal.undip.ac.id). Diakses pada tanggal 21 Februari 2021. Berkaitan 

pendapat dari Irianto dengan kesenian Wayang Palembang bahwa kesenian ini 

bukan hanya menjadi indentitas budaya masyarakat Palembang ataupun sekedar 

pertunjukan hiburan saja, tetapi dapat menjadi media yang mengandung nilai-nilai 

yang baik seperti nilai-nilai kebaikan, nilai karakter dan sebagainya serta 

mengandung doa dan harapan. Kesenian menciptakan nilai keindahan yang begitu 

tinggi begitu halnya keindahan yang ada pada kesenian Wayang Palembang. Felix 

(2012:617) mengatakan bahwa tidak dapat dipungkiri bahwa suatu seni selalu 

mendatangkan keindahan apalagi sejak jaman dahulu yang dicari oleh manusia 

adalah sebuah keindahan (https://journal.binus.ac.id). Diakses pada tanggal 21 

Februari 2021. Akan tetapi keindahan yang ada dalam kesenian Wayang Palembang 

semakin lama semakin tertinggal tergerus zaman. Seperti yang dikatakan oleh 

(Afatara, Narsen., & dkk, 2018:102) bahwa keindahan dalam suatu seni rupa salah 

satunya seni rupa tradisional lama-kelamaan semakin terpuruk akibat di tinggalkan 

dikarenakan dianggap tidak dapat mengikuti perkembangan zaman sehingga hanya 

sedikit generasi muda yang menyukainya (https://jurnal.isi-ska.ac.id). Diakses pada 

tanggal 21 Februari 2021. Begitu juga dengan kesenian Wayang Palembang yang 

mulai tergerus zaman dan sebagian generasi muda lebih memilih kesenian yang 

berasal dari luar bahkan kemungkinan sebagian generasi muda tidak mengetahui 

adanya kesenian Wayang Palembang tersebut. Hal tersebut juga dikuatkan dengan 

adanya pandangan menurut (Hargianto, 2016:45) bahwa keberadaan budaya lokal 

https://ejournal.undip.ac.id/
https://journal.binus.ac.id/
https://jurnal.isi-ska.ac.id/
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salah satunya ludruk mulai terancam bahkan bukan ludruk saja melainkan kesenian 

yang lain seperti Wayang, Ketoprak, dan kesenian yang lain-lain juga sudah 

dilupakan masyarakat. 

Adapun studi pendahuluan yang telah peneliti lakukan pada tanggal 5 

Februari 2021 dengan penerus Sanggar Sri Wayang Kulit Palembang sekaligus 

menjadi Dalang yang memainkan Wayang Palembang yaitu Bapak Kiagus Irawan 

Rusdi. Hasil yang di dapatkan dari wawancara tersebut ialah bahwasannya 

Kesenian Wayang Palembang ini mendapatkan bantuan dari UNESCO. Hal 

tersebut di buktikan dalam (https://kebudayaan.kemdikbud.go.id) bahwa jika pada 

tahun 2002 ada bantuan berupa sumbangan seperangkat Wayang serta dana 

pembinaan dari UNESCO yang bekerjasama dengan Sekretariat Nasional Wayang 

Indonesia (Senawangi) kepada Ki Dalang Rusdi Rasyid, orangtua dari Bapak 

Kiagus Irawan Rusdi, maka nasib kesenian Wayang Palembang bisa benar-benar 

mati. Adapun bantuan yang diberikan oleh pemerintah kota ataupun provinsi yakni 

dengan memberikan penghargaan apresiasi kepada para pelaku seni, salah satunya 

kepada Bapak Kiagus Irawan Rusdi. Berdasarkan penuturan Bapak Kiagus 

Wirawan Rusdi bahwasannya salah satu kemenangan Wayang Palembang pada saat 

ini adalah berada di bawah naungan UNESCO. Pada tahun 2020, Sanggar Sri 

Wayang Kulit Palembang ini pernah melakukan pagelaran Wayang di sebuah Cafe 

yang terletak di Kambang Iwak dikarenakan pemilik Cafe merupakan ketua dari 

Dewan Kesenian Palembang (DKP) sekaligus beliau mempunyai program untuk 

memperkenalkan kesenian tradisional Palembang dan Dal Muluk pada generasi 

muda. Akan tetapi berdasarkan penuturan Bapak Kiagus Wirawan Rusdi mengenai 

tanggapan dari sebagian generasi muda terhadap pertunjukkan Wayang Palembang 

tersebut ialah bahwa mereka belum pernah melihat Wayang secara langsung dan 

baru mengetahui bahwasannya Palembang juga memiliki kesenian Wayang. Hal ini 

sangat disayangkan bahwasannya sebagian generasi muda yang ada di Palembang 

tidak mengetahui kesenian tersebut. Selayaknya sebagai bagian dari generasi muda 

harus berperan dalam melestarikan kebudayaannya sendiri, setidaknya dengan 

mengetahui bahwa kesenian Wayang Palembang merupakan salah satu kebudayaan 

serta menjadi salah satu Identitas kebudayaan Palembang. 

https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/
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Berdasarkan tanggapan dari dalang Wayang Palembang terhadap pagelaran 

Wayang Palembang yang digelar di Cafe tersebut, maka peneliti merasa tertarik dan 

merasa perlu untuk di teliti agar mengetahui sejauh mana generasi muda mengenal 

Wayang Palembang. Salah satu komponen dari generasi muda adalah mahasiswa 

dimana peran mahasiswa adalah sebagai agen perubahan dan sebagai kalangan 

yang terdidik dengan pengetahuan yang cukup luas, salah satunya pengetahuan 

tentang kebudayaan daerah. Dikarenakan Wayang Palembang berasal dari Kota 

Palembang, maka peneliti ingin meneliti Mahasiswa Program Studi PPKn FKIP 

Universitas Sriwijaya yang berdomisili di Palembang dengan tujuan untuk 

mengetahui bagaimana persepsi mereka tentang kesenian yang berasal dari daerah 

mereka sendiri. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Persepsi 

Mahasiswa terhadap Keberadaan Kesenian Wayang Palembang yang pernah 

dilakukan oleh Ardiansyah, Muchamad Anzar dan Haryanto (2015) dengan judul 

“Persepsi Mahasiswa terhadap Pertunjukkan Wayang Kontemporer sebagai Media 

Kritik Sosial (Studi Persepsi Mahasiswa Ilmu Komunikasi Angkatan 2012-2013)” 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret. Dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa Ilmu Komunikasi angkatan 2012 dan 

2013 FISIP Universitas Sebelas Maret terhadap pertunjukkan Wayang Kampung 

Sebelah adalah baik dikarenakan responden menerima adanya pesan kritik sosial 

yang di pertunjukkan oleh Wayang Kampung Sebelah ini. 

(https://www.jurnalkommas.com). Diakses pada tanggal 18 Februari 2021. 

Selanjutnya, Penelitian yang pernah dilakukan oleh Bagus Hollander, dkk.  

mengenai “Persepsi Audiens pada Tayangan Televisi Bukan Sekedar Wayang NET 

TV” Fakultas Komunikasi dan Bisnis Universitas Telkom (2016). Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa persepsi audiens terhadap tayangan bukan 

sekedar wayang ini ialah bukan hanya sekedar tayangan yang melestarikan budaya 

wayang golek saja, akan tetapi tayangan ini melakukan suatu inovasi dengan 

bertujuan untuk melestarikan budaya wayang golek dengan menampilkan karakter-

karakter wayang yang unik yaitu mengambil dari tokoh-tokoh yang populer baik di 

Indonesia maupun Tokoh fiksi. (https://openlibrary.telkomuniversity.ac.id). 

https://www.jurnalkommas.com/docs/JURNALKU%20PERSEPSI%20MAHASISWA%20TERHADAP%20WKS%20-%20Copy.pdf
https://openlibrary.telkomuniversity.ac.id/
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Diakses pada tanggal 18 Februari 2021. Terakhir, penelitian yang pernah dilakukan 

oleh Subiyantoro, S dan Fadhilah, SS di dalam jurnal internasional dengan judul A 

Study on Teachers' Perceptions towards Cultural Arts Subject Using Wayang Kulit 

Purwa to Students of Junior High School atau “Kajian tentang Persepsi Guru 

terhadap Penggunaan Mata Pelajaran Seni Budaya Wayang Kulit Purwa untuk 

Siswa Sekolah Menengah Pertama” Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Sebelas Maret (2020). Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ada 

perspektif positif pada wayang kulit purwa yakni sebagai sarana untuk 

menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter karena terdapat aspek budi pekerti, 

nilai moral, dan nilai luhur yang terdapat pada wayang ini. Adapun perspektif 

negatif yakni dengan alasan bahwa guru seni budaya wayang purwa tidak relevan 

untuk menananmkan nilai-nilai budi pekerti dikarenakan adanya anggapan bahwa 

tidak semua guru berasal dari jawa dan belum tentu semua guru yang berasal dari 

jawa mampu mengajar dengan baik serta juga dapat tergantikan dengan media yang 

lain (https://jurnal.uns.ac.id). Diakses pada 18 Februari 2021. 

Dari hasil penelitian terdahulu dapat dibuktikan bahwa persepsi baik dari 

mahasiswa, guru, dan audience terkait dengan keberadaan kesenian Wayang 

memiliki banyak keberagaman. Pertama, persepsi mahasiswa terhadap 

pertunjukkan Wayang Kampung Sebelah sebagai Media Kritik Sosial adalah baik 

dikarenakan mahasiswa tersebut menerima adanya pesan kritik sosial yang di 

pertunjukkan oleh Wayang Kampung Sebelah ini. Kedua, persepsi  audiens 

terhadap tayangan TV tersebut adalah baik karena bukan sekedar tayangan yang 

melestarikan budaya Wayang saja, tetapi juga melakukan inovasi baru untuk 

melestarikan budaya wayang dengan menampilkan karakter-karakter wayang yang 

unik. Ketiga, perspektif dari guru terhadap penggunaan media belajar dengan 

menggunakan Wayang Kulit Purwa dalam pelajaran seni dan budaya di SMP ada 

yang positif dan negatif. 

Adapun studi pendahuluan yang telah peneliti lakukan kembali dengan 

mengumpulkan informasi melalui wawancara secara tidak terstruktur terhadap 

beberapa mahasiswa Program Studi PPKn FKIP Universitas Sriwijaya pada tanggal 

https://jurnal.uns.ac.id/
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22 Februari 2021. Berdasarkan wawancara yang dilakukan, ditemukan hasilnya 

bahwa:  (1) ada beberapa mahasiswa yang mengetahui bahwa Kota Palembang 

memiliki kesenian Wayang yakni Wayang Palembang. Akan tetapi beberapa  

mahasiswa tersebut hanya sekedar mengetahuinya saja. (2) ada juga beberapa 

mahasiswa yang tidak mengetahui bahwa kota Palembang memiliki kesenian 

Wayang. Hal ini di karenakan kurang diperkenalkan atau di promosikan kesenian 

Wayang Palembang tersebut kepada masyarakat sekitar, adanya faktor 

perkembangan teknologi ataupun globalisasi sehingga tergantikan dengan kesenian 

yang berasal dari budaya luar, jarangnya masyarakat ataupun generasi muda yang 

minat belajar bermain Wayang, serta kurangnya informasi ataupun pemberitaan 

mengenai pertunjukkan Wayang Palembang.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebagian generasi muda salah 

satunya sebagian mahasiswa yang berdomisili Palembang tidak mengetahui bahwa 

kota Palembang memiliki kesenian yang benar-benar harus di jaga yakni kesenian 

Wayang Palembang. Wayang Palembang juga merupakan salah satu identitas 

budaya daerah Palembang yang harus dijaga. Oleh karena itu mahasiswa PPKn 

yang berdomisili di Palembang perlu di teliti untuk mengetahui sejauh mana mereka 

mengenal kesenian yang berasal dari daerah mereka yakni kesenian Wayang 

Palembang yang hampir punah. 

Berdasarkan pernyataan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang Persepsi Mahasiswa Program Studi PPKn FKIP Universitas 

Sriwijaya terhadap keberadaan Kesenian Wayang Palembang. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti akan 

meneliti bagaimana Persepsi Mahasiswa Program Studi PPKn FKIP Universitas 

Sriwijaya terhadap keberadaan kesenian Wayang Palembang? 
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1.3 Tujuan Masalah 

Adapun tujuan masalah penelitian ini berdasarkan dari latar belakang dan 

rumusan masalah yang sudah dijabarkan yakni bertujuan untuk mengetahui 

Persepsi Mahasiswa Program Studi PPKn FKIP Universitas Sriwijaya terhadap 

keberadaan kesenian Wayang Palembang. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti diharapkan dapat 

memberikan manfaat baik secara teori maupun praktis serta sebagai syarat untuk 

menyelesaikan tugas akhir. 

 

 

1.4.1 Secara Teoritis 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan 

wawasan serta pengetahuan mengenai kesenian Wayang Palembang yang 

merupakan salah satu bagian dari Budaya Kota Palembang, Sumatera Selatan yan 

saat ini keberadaannya yang mulai tergerus oleh tuntutan perubahan zaman. 

 

 

1.4.2 Secara Praktis 

1.4.2.1 Bagi Peneliti 

Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

yang berkaitan dengan keberadaan kesenian wayang palembang agar dapat sebagai 

penerus bangsa dapat melestarikan serta menjaga agar tidak tergerus oleh 

perkembangan zaman serta sadar akan keberadaan kesenian tersebut. 
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1.4.2.2 Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pembelajaran bagi mahasiswa 

yang berperan sebagai agen perubahan untuk tetap menjaga kelestarian serta 

menyadari adanya kesenian Wayang Palembang ini sebagai salah satu identitas dan 

budaya Kota Palembang, Sumatera Selatan. 
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